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PENGUJIAN ORGANOLEPTIK

LAMPIRAN 1

2 gr sampel 2 gr sampel

- Ditaruh di atas kaca
arloji

- Dicium untuk mengetahui
baunya

- Jika tercium bau khas
talas, tulis “normal”

- Jika tidak maka tulis “tidak

normal”

2 gr sampel

- Ditaruh di atas kaca
arloji

- Diraba untuk mengetahui
tekstur/bentuknya

- Jika teraba serbuk halus,
maka tulis “serbuk halus”

- Jika tidak maka tulis

sesual pengamatan

Hasil

- Ditaruh di atas kaca
arloji

- Diamati untuk
mengetahui warna
- Jika berwarna
putih kecoklatan
maka tulis “nor-
mal”
- Jika tidak maka
tulis sesuai peng-

amatan

Gambar 1V.3 Skema pengujian organoleptik
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LAMPIRAN 2

ANALISIS WARNA

5 gr sampel

- Dimasukkan ke dalam plastik klip
yang bening dan tidak kusut

- Menempatkan ujung measuring head
diatas plastik klip

- Mencatat angka yang tertera pada

meter body

Hasil

Gambar 1V.4 Skema pengujian analisis warna secara instrumen
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LAMPIRAN 3

PENGUKURAN VISKOSITAS

5 gr sampel

- Dimasukkan ke dalam gelas kimia

- Ditambahkan 100 mL aquadest

- Dipanaskan diatas kompor listrik
sampal mendidih/sampai larut

sambil terus diaduk

Pasta

- Mencelupkan spindle ke dalam
sampel

- Menekan tombol on untuk memulai
pengukuran

- Menekan tombol off untuk
menghentikan pengukuran

- Melihat posisi jarum merah

- Dicatat

Hasil

Gambar V.5 Skema pengujian viskositas
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LAMPIRAN 4

PENGUKURAN KADAR AIR

Cawan 5 gr sampel
- Dipanaskan dalam oven - Dimasukkan ke dalam
* ljam cawan yang sudah
- Didinginkan dalam desikator dioven
20-30 menit - Ditimbang (W1)
- Ditimbang (Wo)

l

Cawan + sampel

- Dimasukkan ke dalam oven

- Dipanaskan pada suhu 105°C selama 3 jam, hingga
massanya konstan

- Didinginkan di dalam desikator selama 20-30 menit

- Ditimbang (W>)

Hasil

Perhitungan kadar air :

Kadar Air (%) = (W1— W) x 100%
(W1- Wo)

Gambar V.6 Skema pengujian kadar air
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LAMPIRAN 5

PENGUKURAN AKTIVITAS AIR

5 gr sampel

- Dimasukkan ke dalam tempat sampel
- Ditutup dan ditunggu sampai 10 menit

- Skala pada Aw meter dibaca dan dicatat

Hasil

Gambar V.7 Skema pengujian aktivitas air
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LAMPIRAN 6

PENGUKURAN KADAR ABU

Cawan 5 gr sampel
- Dipanaskan dalam tanur - Dimasukkan ke dalam
* ljam cawan yang sudah
- Didinginkan dalam desikator dipanaskan
20-30 menit - Ditimbang (W1)
- Ditimbang (Wo)

l

Cawan + sampel

- Dimasukkan ke dalam tanur

- Diabukan pada suhu 600°C selama 6 jam sampai
terbentuk abu berwarna abu-abu

- Didinginkan di dalam desikator selama 20-30 menit
- Ditimbang (W>)

Hasil

Perhitungan kadar abu :

Kadar Abu (%) = (W2— W) x 100%
(W1- Wo)

Gambar V.8 Skema pengujian kadar abu
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LAMPIRAN 7

PENGUKURAN pH

3 gr sampel

- Dilarutkan dalam 30 mL aquadest

- Diukur dengan pH meter

Hasil

Gambar 1V.9 Skema pengujian pH



LAMPIRAN 8

PRODUK UJI

Gambar V.7 Tepung talas
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LAMPIRAN 9

PROSES PENGEMASAN

Gambar V.8 Proses pengemasan tepung talas sebelum diiradiasi
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LAMPIRAN 10

HASIL PENGAMATAN ORGANOLEPTIK

@ (b)

(©) (d)

Gambar V.9 (a) Tepung talas yang tidak diiradiasi, (b) tepung talas yang
diiradiasi dengan dosis 2 kGy, (c) tepung talas yang
diiradiasi dengan dosis 4 kGy, dan (d) tepung talas yang
diiradiasi dengan dosis 6 kGy
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LAMPIRAN 11

IRADIATOR

|
| |

SHIPPING  COUIPMENT |

CONTAINER ROOM CONSOLE CONVEYOR BED LOADING

FIG 6 Schemosic disgram of a typécalp wet worape & fa 1y of MDS Nordion, Cavada).

(a)

(d)

Gambar V.10 (a) Komponen alat irradiator karet alam (IRKA), (b) ruang sistem
kontrol IRKA, (c) ruang penyimpanan sampel, dan (d) kolam
penyimpanan sumber iradiasi ®°Co



65

LAMPIRAN 12

ALAT-ALAT UJI

Gambar V.11 (a) pH meter Jenway model 3505®, (b) Smart Water Activity Meter
model no. HD-3A®, dan (c) kromameter Minolta CR-200b
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LAMPIRAN 13

STANDAR NASIONAL INDONESIA

SNITEZ2:2011

Tepung mokaf

1 Ruang lingkup

Standar Inl menetapkan Istiah dan definisl, syarst muhl, pengamiblian consch, dan cara ujl
tapung mokar.

2 Acuan nonmati

SNI D428, Petunjuk pengambian contoh padafan

3 Istiah dan dafinisl

31

tepung mokar

tepung yang diperolen darl ubl kayu (4anfot wilssima) dengan proses fermentasl asam
laktat

4 Syarat mutu

Syarat mutu tepung mokaf sesual Tabel 1 di bawah Inl

Tabel 1 - Syarat mufu tepung mokaf

Mo Kritaria wl Satuan Parsyaratan
1 Keadaan

11 Benbulk - seruk halus
1.2 Bau - nomal
1.3 Wama - puth
2 Benda asing - tidak ada
Rl a2
4 Eehalesan
41 | Lolos ayakan 100 mash (b} % miln. 90
42 | Loles ayakan B0 mesh (bib) % 100
-] E.adar alr {no) ] maks, 13
E Abu (b) ] maks. 1.5
T Serat kasar (k) % maks. 2,0
E Derajat putih (Mg = 100 - min. &7
o Belerang dickskda (S0;) pgig negatif
10 | Derjatasam TNing|  maks.40

& BEM 2011 1 darl 33

Gambar V.12 SNI 01-7622-2011 tentang tepung mocaf



LAMPIRAN 14

DOKUMENTASI

(b)

Gambar V.13 (a) Surat perizinan penelitian, (b) tanda pengenal
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LAMPIRAN 15

HASIL UJI STATISTIK

Tabel 1V.10
Hasil Uji Normalitas

UJINORMALITAS
Tecic of Normality*
Kolmogomy/Smimo Srepino-itiK
Ocsis | Swesstc (-1} g Seerste (-] gg
Anglisis\amal OkQy 219 3 587 3 780
2 xGy 2955 3 915 3 A3
4 xGy 214 3 293 3 253
£ kGy 253 3 4 3 £37
Anglisis\amass OkGy 385 2 750 3 000
2xGy 323 3 271 3 258
4 xGy 253 3 Se4 3 £37
£ kGy 175 3 1.000 3 1.000
AnglisisV\amad OkGy A7S 3 1.000 3 1,000
S kGy 285 3 750 3 000
4 kGy a92 3 933 3 A3
£ kGy 292 3 $23 3 4£3
Akuvits Ar O kGy 359 3 787 3 {23
2xGy 184 3 59 3 927
4 xGy 79 3 59 3 S48
€ kGy 21 3 £31 3 328
Kacer Air O kGy 229 3 581 3 739
2kGy 211 3 591 3 817
4 Gy A7 3 1.000 3 1.000
£ kGy 241 3 374 3 £33
Kacer Adg QO kGy 253 3 S84 3 £37
LGy 285 3 750 3 L0
4 xGy 245 3 A3 3 194
€ kGy 314 3 333 3 3£3
- 0 xGy <85 3 750 3 000
2xGy 388 3 750 3 00
4 xGy 78 3 1.000 3 1.000
€ kQy 373 3 778 3 24
Viskoskes QxGy 285 3 750 3 000
2kGy 285 3 750 3 000
4 Gy 7S 3 1.000 3 1.000

& Uliletrss Sgnfcance Comecion
0. Viskostas is corsiant when Dogis « € kGy. & has Deen omited
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel 1V. 11
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogenity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Analisis Warna L 3,169 3 8 ,085
Analisis Warna a 4,333 3 8 ,043
Analisis Warna b 3,654 3 8 ,063
Aktivitas Air 1,130 3 8 ,393
Kadar Air 1,511 3 8 ,284
Kadar Abu 4,444 3 8 ,041
pH 14,776 3 8 ,001
Viskositas 3,333 3 8 ,077
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel 1V.12
Hasil Uji Kruskall Wallis H

Test Statistics®?
Analisis | Analisis | Analisis | Aktivitas | Kadar | Kadar
Warna L | Warnaa | Warna b Air Air Abu | pH | Viskositas
Chi- ,351 6,325 4,590 8,077| 8,744| 7,865 3 10,006
Square i
Df 3 3 3 3 3 3 3 3
pAsgi'S 950 097|204 04a| 033| 049].020 019

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Dosis




LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel 1V.13
Hasil Uji Mann Whitney U

Analisis Warna

Dosis . 5 Viskositas | Kadar air | Aktivitasair | Kadar Abu pH

a
2KGY | (p=.658) | (p=.653) | (p=.046) | (p=.043) | (p=.127) (p=.050) | (p=.046) | (p=.043)
4KCY | (p=658) | (p=.369) | (p=.376) | (p=.046) | (p=.050) (p=.275) | (p=.184) | (p=.178)
6KGY | (p=658) | (p=.046) | (p=.513) | (p=.034) | (p=.050) | (p=.127) | (p=.050) | (p=.268)

71



